TINJAUAN KEMAMPUAN TEKNIK PUKULAN (STROKE) PADA
ATLET BULUTANGKIS CLUB MASRI M KOTA PAYAKUMBUH

SKRIPSI
Diajukan sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar

Sarjana Pendidikan

Oleh:

FAUZAN

NIM. 20086403

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN JASMANI, KESEHATAN DAN REKREASI
DEPARTEMEN PENDIDIKAN OLAHRAGA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
UNIVERSITAS NEGERI PADANG

2025



PERSETUJUAN SKRIPSI

Judul : TINJAUAN KEMAMPUAN TEKNIK PUKULAN
(STROKE) PADA ATLET BULUTANGKIS CLUB MASRI
M KOTA PAYAKUMBUH

Nama : FAUZAN

NIM : 20086403

Program Studi : Pendidikan Jasmani Kesehatan Dan Rekreasi
Departemen : Pendidikan Olahraga

Fakultas : llmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang

Padang, 2025

Disetujui Oleh :
Ketua Departemen Pendidikan Pembimbing

Olahraga/Prodi Pénjaskesrek

e ——s——
i
e

/’2%,%.

-

Dr. Aldo Naza Putra,M.Pd Dr. Muhammad Arnando, S.Si, M.Pd
NIP. 198909012018031001 NIP. 06128302




HALAMAN PENGESAHAN LULUS UJIAN SKRIPSI

Dinyatakan lulus setelah dipertahankan di depan tim penguji skripsi
Program Studi Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi
Departemen Pendidikan Olahraga Fakultas llmu Keolahragaan
Universitas Negeri Padang

Judul : TINJAUAN KEMAMPUAN TEKNIK PUKULAN
(STROKE) PADA ATLET BULUTANGKIS CLUB MASRI
M KOTA PAYAKUMBUH

Nama : FAUZAN
NIM : 20086403
Program Studi : Pendidikan Jasmani Kesehatan Dan Rekreasi
Departemen : Pendidikan Olahraga
Fakultas : Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang
Padang, 2025
Tim Penguyji,
Nama : Tanda tangan
/%2
1. Ketua :Dr. Muhammad Arnando, S.Si. M.Pd 1 ﬂ ;
2. Anggota : Prof. Dr. Arsil, M.Pd

3. Anggota : Ade Zalindro, S.Pd, M.Pd 3.



PERNYATAAN
Dengan ini saya menyatakan bahwa :

1. Karya wilis saya. tugas akhir berupa skripsi dengan judul = Tinjauan Kemampuan
Teknik Pukulan (STROKE) Pada Atlet Bulutangkis Cluh Masri M Kota Payakumbuh™
adalah ash karya saya sendiri

2. Karya tulis ini murni gagasan. rumusan. dan penelitian sava sendiri, tampa bantuan
pihak lain, kecuali pembimbing dan contributor

3. Didalam karya tulis ini, tidak terdapat karya atau pendapat vang telah ditulis atau
dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas dicantumkan sebagai
acuan didalam naskah dengan menyebuikan pengarang dan dicantumkan dalam
kepustakaan

4. Pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya, dan apabila terdapat penyimpangan
didalam pernyataan ini, saya bersedia mencrima sanksi akademik berupa pencabutan
gelar yang telah diperoleh karena karya tulis ini.serta sanksi lain sesuai norma dan
ketentuan hukum yang berlaku

Padang, Maret 2025
Yang membuat pernyataan

FAUZAN
NIM.20086403




ABSTRAK

Fauzan (2025) : Tinjauan Kemampuan Teknik Pukulan (STROKE) pada
Atlet Bulutangkis Club Masri M Kota Payakumbuh

Keterampilan dasar sangat penting dikuasai oleh pemain bulutangkis agar
dapat mengembalikan shuttlecock dengan baik dan efektif. Teknik dasar yang baik
tidak hanya mempermudah penyerangan dan pertahanan, tetapi juga mendukung
penerapan strategi permainan secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji kemampuan teknik pukulan pada atlet bulutangkis yang tergabung di
Club Masri M Kota Payakumbuh. Fokus utama penelitian adalah mengevaluasi
empat teknik dasar pukulan, yaitu servis, lob, dropshot, dan smash, yang merupakan
teknik pokok dalam permainan bulutangkis. Dengan demikian, penelitian ini
dirancang untuk memberikan gambaran komprehensif terkait tingkat penguasaan
teknik dasar tersebut pada para atlet, sehingga dapat menjadi acuan dalam
pengembangan kemampuan mereka ke depan.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Sampel penelitian adalah 20
orang atlet bulutangkis yang aktif berlatih di Club Masri M Kota Payakumbuh.
Pengumpulan data dilakukan melalui serangkaian tes keterampilan teknik pukulan,
meliputi servis, lob, dropshot, dan smash. Setiap atlet diuji secara individual
menggunakan instrumen tes yang telah divalidasi oleh para ahli, dan setiap teknik
dinilai berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Data yang terkumpul kemudian
dianalisis untuk mengetahui distribusi tingkat kemampuan atlet pada masing-
masing teknik, serta untuk mengidentifikasi teknik mana yang paling banyak
dikuasai maupun yang masih memerlukan pembinaan lebih lanjut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan teknik pukulan para atlet
secara umum berada pada kategori cukup. Rincian hasil menunjukkan bahwa 15%
atlet memiliki servis pendek dalam kategori baik, 65% servis panjang, 35% lob,
65% dropshot, dan 40% smash berada pada kategori baik, sementara sisanya masih
memerlukan peningkatan. Meskipun sebagian atlet telah menguasai beberapa
teknik dasar dengan baik, secara keseluruhan masih dibutuhkan upaya pembinaan
dan pelatihan lebih lanjut agar penguasaan teknik dasar dapat merata dan prestasi
atlet dapat meningkat secara signifikan.

Kata kunci: Teknik,servis, Lob, dropshot, Smash.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Olahraga adalah sarana bagi manusia untuk mempertahankan kesehatan dan
kebugaran tubuh sehingga dapat membentuk manusia yang sehat jasmani dan
rohani. Saputra (2023:68) mengemukakan olahraga adalah suatu kegiatan fisik
yang bertujuan untuk kesehatan, kebugaran, pendidikan, rekreasi dan prestasi.
Pujianto (2015:38) berpendapat olahraga merupakan salah satu bentuk aktifitas
fisik yang memiliki dimensi kompleks. Dalam berolahraga individu mempunyai
tujuan yang berbeda-beda, antara lain: untuk berprestasi, kesegaran jasmani,
ataupun rekreasi. Salah satu cabang olahraga yang banyak digemari masyarakat
baik dari kalangan anak- anak, remaja, serta dewasa pada saat sekarang ini adalah
bulu tangkis.

Olahraga bulutangkis pada saat ini berkembang dengan sangat cepat.
Kemajuan olahraga bulutangkis dapat dilihat dari banyaknya event yang diadakan
baik di tingkat nasional maupun international. Gizawy (2014:50) mengemukakan
“Bulutangkis merupakan permainan yang melibatkan sebagai besar tubuh, dan
dianggap sebagai olahraga raket tercepat didunia, dan kareanya menuntut dari
kecepatan pemain dalam merencanakan, melakukan gerakkan, akurasi temporal
dan spesial dalam posisi raket untuk interepsi proyektil (shuttlecock)”. Fitriadi dan
Barlian (2019:77) mengatakan bahwa “Bulutangkis merupakan salah satu cabang
olahraga yang termasuk dalam olahraga permainan dengan menggunakan raket,

net, dan shuttlecock ”. Menurut Sari (2019:117) “Permainan bulutangkis adalah



olahraga yang menggunakan raket yang dimainkan oleh dua orang (untuk tunggal)
atau dua pasang (untuk ganda) yang mengambil posisi berlawan dilapangan dibagi
dengan jaring (net)”Jadi beberapa pendapat menurut ahli diatas dapat disimpulkan
bahwa Bulutangkis adalah olahraga yang melibatkan hampir seluruh tubuh yang
dimainkan oleh dua orang hingga empat orang dan dianggap sebagai olahraga
raket tercepat di dunia, yang menuntut kecepatan, akurasi gerakan, serta
penempatan raket untuk mengintersep shuttlecock, dan sebagai ajang untuk meraih
prestasi ini sependapat Harman dan Donie (2019:293) berpendapat bahwa “cabang
olahraga bulutangkis merupakan salah satu olahraga prestasi yang banyak dibina,
olahraga bulutangkis banyak digemari oleh masyarakat mulai dari anak-anak,
remaja, bahkan orang tua pun sangat menggemari olahraga ini”.

Prestasi adalah pencapaian atau hasil yang diperoleh seseorang setelah
melakukan serangkaian usaha atau kegiatan dalam bidang tertentu. Kriegstein
(2019:394) menjelaskan bahwa “secara filosofi makna prestasi terletak pada
kemampuan individu mencapai keberhasilan. Artinya, secara implisit, pengertian
prestasi terletak pada kata kemampuan, sedangkan keberhasilan hanyalah dampak
dari kemampuan individu”. Olahraga prestasi menurut Undang-Undang R1 No.3
Tahun 2005 adalah olahraga yang membina dan mengembangkan olahragawan
secara terencana, berjenjang, dan berkelanjutan melalui kompetisi untuk mencapai
prestasi dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan.
Selanjutnta Putra (2018:1) mengatakan bahwa “Prestasi atlet adalah kumpulan
hasil yang telah dicapai atlet dalam melaksanakan tugas yang dibebankan

kepadannya”. Jadi menurut ahli diatas dapat disimpulkan bahwa “prestasi adalah



hasil dari usaha seseorang dalam bidang tertentu, yang dipengaruhi oleh
kemampuan individu. Dalam konteks olahraga, prestasi dicapai melalui
pembinaan dan pengembangan atlet secara terencana dan berkelanjutan dengan
dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi, di mana hasil yang dicapai oleh atlet
mencerminkan tugas dan tanggung jawab yang telah mereka jalankan”.

Adapun faktor yang mempengaruhi prestasi olahraga antara lain: Kondisi
Fisik, Kemampuan fisik seperti kekuatan, kecepatan, daya tahan, dan kelincahan
sangat mempengaruhi prestasi olahraga. Atlet yang memiliki kondisi fisik yang
prima cenderung mencapai prestasi yang lebih tinggi. Teknik, Penguasaan teknik
yang baik dalam olahraga tertentu sangat menentukan prestasi. Latihan teknik
yang intensif dan berulang akan meningkatkan kemampuan atlet dalam
mengeksekusi gerakan atau strategi yang dibutuhkan dalam pertandingan. Mental
dan Psikologis, Keseimbangan mental, motivasi, dan kemampuan untuk
mengelola tekanan sangat penting dalam olahraga. Atlet yang memiliki mental
yang kuat mampu mempertahankan performa mereka bahkan di bawah tekanan
kompetisi yang tinggi. Latihan, Latihan yang terstruktur, sistematis, dan
berkelanjutan adalah kunci untuk mencapai prestasi olahraga. Latihan yang
konsisten membantu atlet mengembangkan kemampuan fisik, teknis, dan mental
yang diperlukan untuk bersaing di level tertinggi. Dukungan Eksternal, Dukungan
dari pelatih, keluarga, dan lingkungan sekitar, termasuk fasilitas yang memadai,
juga berperan penting dalam pencapaian prestasi olahraga. Dukungan ini

membantu atlet untuk tetap termotivasi dan fokus pada tujuan mereka.



Teknik dalam suatu olahraga merupakan hal yang harus dikuasi sebelum
melakukan kegiatan olahraga. Syafruddin dalam Rahman dan Padli (2020:370)
yang mengatakan bahwa “Teknik dalam olahraga adalah suatu cara yang
digunakan atau dikembangkan oleh seseorang untuk menyelesaikan suatu tugas
gerakan dalam olahraga secara efektif dan efisien”. Selanjutnya Weineck dalam
Arnando dan Waulandari (2018:36) berpendapat “Teknik sebagai cara yang
dikembangkan dalam praktek olahraga untuk memecahkan suatu tugas gerakkan
tertentu secara efektif dan seefisien mungkin”. Teknik pukulan dalam bulutangkis
merupakan teknik yang harus dikuasi.

Hal ini sependapat dengan Subarjah dalam Yuliawan dan Sugiyanto
(2014:148) mengatakan bahwa “Untuk dapat memainkan permainan bulutangkis
dengan baik seorang pemain harus mampu melakukan beberapa teknik pukulan
atau keterampilan gerakkan memukul”. Memurut Subarkah & Marani (2020:5)
“Teknik pukulan terdiri dari service, Lob, Smash dan drop shot”. Teknik pukulan
bulutangkis harus benar-benar dipelajari terlebih dahulu, guna mengembangkan
mutu prestasi bulutangkis hal ini dikarenakan menang atau kalahnya seseorang
pemain didalam suatu pertandingan.

Menang atau kalah salah satunya ditentukan oleh pengusaan teknik dasar
permainan, menurut Gazali Novri dan Romi Cendra (2018:21) “Service
merupakan pukulan awal dalam permainan bulutangkis”. Selanjutnya Yoshikawa
(2010:936) berpendapat bahwa “Service adalah pukulan pertama disetiap reli dan
oleh karena itu titik awal setiap reli ditentukan sebagai titik dimana shuttlecock

dikirimkan dari lapangan service server ke lapangan penerima sementara setiap



pemain terdeteksi dan dilacak di setiap lapangan service selama istirahat”.
Sementara itu Kurniawan dalam Yane (2016:167) berpendapat “service adalah
pukulan yang dilakukan untuk memulai permainan yang bertujuan untuk mencari
poin/nilai”. Dari pendapat di atas maka dapat disimpulkan service merupakan
pukulan pertama yang dilakukan sebagai tanda dimulainya permainan. Hal inipun
ditunjang oleh Zarwan (2010:01) dalam Suardi dan Donie (2018:405) bahwa
“Permainan bulutangkis dimulai dengan servis bola dari salah satu pemain ke
pemain lawan secara diagonal atau menyilang”.

Jika servis diterima oleh penerima servis, permainan rally terjadi, di mana
kedua pemain saling memukul kok melewati net hingga bola mati. Jika pihak yang
melakukan servis melakukan kesalahan, maka servis berpindah ke pihak lawan.
Sebaliknya, jika penerima servis yang melakukan kesalahan, pihak yang
melakukan servis mendapatkan satu angka. Jika pemain mendapatkan angka
tambahan, dia tetap sebagai pelaku servis, yang dilakukan dari petak servis yang
lain.

Selanjutnya selain Teknik service yang sering dilakukan dalam permainan
bulutangkis adalah Teknik pukulan Lob. Menurut Shen dalam Mahendara
(2020:126) “Lob adalah salah satu teknik khusus karena hasil Lob menyebabkan
lawan untuk menjauh dari area pertahanan”. Lalu Hasibuan (2020:85) berpendapat
“Tembakan Lob penting untuk dikuasi oleh seorang pemain karena merupakan
salah satu pukulan terberat bagi pemula untuk memukul shuttlecock setinggi
mungkin dan jatuh di lapangan lawan”. Sehingga disimpulkan bahwa Lob

meupakan pukulan yang tinggi dan melambung dan shuttlecock jatuh pada daerah



bagian belakang lawan, ini sependapat dengan (Purnama, 2010: 20) dalam Hawa
(2018:7) bahwa “Pukulan Lob adalah pukulan dari posisi belakang lapangan
menuju posisi belakang lapangan lawan dengan shuttlecock masih berada di atas
kepala lawan meskipun lawan sudah berdiri di posisi belakang lapangan,
shuttlecock akan jatuh di posisi belakang lapangan lawan tidak jauh dari garis
paling belakang”.

Lebih lanjut Teknik pukulan dropshot adalah salah satu teknik dasar yang
harus dikuasai oleh setiap pemain bulutangkis. Drop Shot merupakan pukulan
yang tajam namun jatuhnya shuttlecock setipis mungkin diatas net. Birawan dalam
Pardiman (2018:69) berpendapat ‘“Keuntung menggunakan drop shot adalah
memaksa pemain lawan untuk mengangkat shuttlecocok dan untuk melakukan
netting lebih dekat ke net, segera menjatuhkan shuttlecocok saat lawan masih di
belakang, sebagai pukulan sehingga lawan tidak bisa mengantisipasi pukulan yang
akan dilakukan” selanjutnya, Andi Rizal (2012:1) berpendapat bahwa “Drop shot
dalam permainan bulu tangkis merupakan salah satu unsur penting untuk
menunjang prestasi seorang atlet, karena drop shot yang baik dapat menjadi
pukulan yang mematikan, apalagi pada permainan tunggal, hal ini sering terjadi
pada pukulan yang tinggi dan jauh ke belakang sehingga menyulitkan”.
Selanjutnya Indra Birawan (2013) dalam Pardiman (2018:69) menyatakan bahwa
“Keuntungan menggunakan drop shot adalah: (1) memaksa pemain untuk
mengangkat shuttlecock atau melakukan netting lebih dekat ke net, (2) langsung
menjatuhkan shuttlecock ketika lawan masih berada di belakang, (3) sebagai

kejutan pukulan sehingga lawan tidak dapat mengantisipasi pukulan apa yang akan



dilakukan”. Dapat disimpulkan dari pernyataan diatas bahwa dropshot yang baik
dapat menjadikan pukulan yang mematikan, tertutama dalam permainan tunggal
dan sangat penting untuk menunjang prestasi atlet.

Selanjutnya senjata andalan yang dapat memberikan keuntungan besar bagi
pemain untuk menunjang prestasi atlet dalam permainan bulutangkis adalah teknik
Pukulan Smash. Menurut King (2010:1) “Smash adalah pukulan menyerang yang
efektif dalam permainan bulutangkis”. Menurut Salim (2010:111) “Smash adalah
pukulan terkuat dimana kecepatan shuttlecock maksimum saat dipukul
menggunakan raket”. Sehingga dapat disimpulkan pukulan Smash adalah pukulan
yang kuat dan tajam. Hal inipun senada dengan Junanda (2016:1) mengatakan
“Pukulan Smash merupakan pukulan yang keras dan tajam, bertujuan untuk
mematikan lawan secepat-cepatnya”.

Kemampuan seorang pemain yang memiliki teknik dasar yang baik, akan
lebih mudah dalam melakukan penyerangan dan pertahanan, serta dapat lebih
bervariasi dalam penerapan strategi. Subarkah & Marani (2020:106) mengatakan
“Setiap cabang olahraga khususnya bulutangkis harus menguasai keterampilan
dasar untuk bisa bermain bulutangkis”. Keterampilan dasar adalah ketrampilan
khusus yang harus dikuasai oleh pemain bulutangkis dengan tujuan untuk dapat
mengembalikan shuttlecock dengan baik. Oleh karena itu, seorang pemain yang
memiliki teknik dasar yang baik, akan lebih mudah dalam melakukan penyerangan

dan pertahanan, serta dapat lebih bervariasi dalam penerapan strategi.



Berdasarkan latar belakang di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa untuk bisa
mendapatkan jawaban yang lebih valid dari permasalahan yang ada maka perlu
dilakukan sebuah penelitian sehingga jawaban yang diberikan dapat
dipertanggungjawabkan. Alasan peneliti untuk melakukan penelitian ini adalah
karna teknik pukulan merupakan jantung dalam permainan bulutangkis, karena
tujuan permainan bulutangkis adalah memukul kok dengan raket dengan teknik
tertentu dan berusaha menjatuhkan kok di daerah permainan lawan dan berusaha
agar lawan tidak menjatuhkan kok di daerah permainan sendiri.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, masalah
yang dapat diidentifikasi variable yang diduga mempengaruhi teknik
pukulan pada permainan, variable tersebut antara lain:

1. Atlet bulutangkis di Club Masri M memiliki kemampuan teknik pukulan
yang kurang memadai, yang dapat mempengaruhi performa mereka
dalam pertandingan.

2. Program pelatihan yang diterapkan tidak cukup terstruktur atau tidak
sesuai dengan kebutuhan teknik dasar pukulan, sehingga atlet tidak
dapat mengembangkan kemampuan mereka secara optimal.

3. Prestasi atlet dalam kompetisi bulutangkis  tidak menunjukkan
peningkatan yang signifikan, mencerminkan adanya masalah dalam
teknik pukulan yang perlu diidentifikasi dan diperbaiki.

4. Metode latihan yang digunakan saat ini tidak efektif dalam

meningkatkan kemampuan teknik pukulan,



C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka masalah pada penelitian ini

dibatasi menjadi:

1.

Kemampuan teknik pukulan servis pada atlet di Club MASRI M Kota
Payakumbuh.

Kemampuan teknik pukulan Lob pada atlet di Club MASRI M Kota
Payakumbuh.

Kemampuan teknik pukulan dropshot pada atlet di Club MASRI M
Kota Payakumbuh.

Kemampuan teknik pukulan Smash pada atlet di Club MASRI M Kota
Payakumbuh.

Kemampuan teknik pukulan dasar pada atlet Club MASRI M Kota

Payakumbuh.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah di atas,

maka permusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana kemampuan teknik pukulan servis pada atlet di Club
MASRI M Kota Payakumbubh.

Bagaimana kemampuan teknik pukulan Lob pada atlet di Club MASRI
M Kota Payakumbubh.

Bagaimana kemampuan teknik pukulan dropshot pada atlet di Club
MASRI M Kota Payakumbuh.

Bagaimana kemampuan teknik pukulan Smash pada atlet di Club
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MASRI M Kota Payakumbuh.

5. Bagaimana kemampuan teknik pukulan dasar padan atlit di Club
MASRI M Kota Payakumbubh.

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan permasalahan yang telah diuraikan pada
penjelasan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengetahui bagaimana kemampuan teknik pukulan servis pada atlet di
Club MASRI M Kota Payakumbuh

2. Mengetahui bagaimana kemampuan teknik pukulan Lob pada atlet di
Club MASRI M Kota Payakumbuh

3. Mengetahui bagaimana kemampuan teknik pukulan dropshot pada atlet
di Club MASRI M Kota Payakumbuh

4. Mengetahui b agaimana kemampuan teknik pukulan Smash pada atlet
di Club MASRI M Kota Payakumbuh

5. Mengetahui bagaimana kemampuan teknik pukulan dasar padan atlit di
Club MASRI M Kota Payakumbuh.

F. Manfaat Penelitian

Adapun penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk:

1. Bagi pelatih, sebagai pedoman dan bahan masukan dalam
meningkatkan ketepatan teknik dasar pada permainan bulutangkis.
2. Bagi para pemain dapat menjadi pedoman dalam peningkatan
ketepatan teknik dasar pada permainan bulutangkis.

3. Bagi penulis, sebagai kesempatan untuk mendapatkan pengalaman



11

baik tentang teknik dasar pada permainan bulutangkis dan sebagai
salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana pendidikan.
4. Sebagai bahan kepustakaan bagi mahasiswa di Fakultas IImu

Keolahragaan Universitas Negeri Padang.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap Atlet
Bulutangkis Club Masri M Kota Payakumbuh dapat di simpulkan sebagai

berikut:

1. Kemampuan teknik pukulan servis pendek menunjukkan bahwa 15%
peserta berada dalam kategori baik, 80% dalam kategori cukup, dan 5%
dalam kategori kurang.

2. Keterampilan pukulan servis panjang mayoritas pemain berada dalam
kategori "cukup" (65%) untuk teknik servis panjang, sementara 25% di
kategori "baik," dan 10% di kategori "kurang."

3. Kemampuan teknik pukulan Lob menunjukkan bahwa 35% peserta
berada dalam kategori Baik dan 30% dalam kategori Kurang, dengan
hanya 10% di kategori Sangat Baik dan Kurang Sekali.

4. Kemampuan Teknik Pukulan Dropshot menunjukkan 20% pemain di
kategori baik, 65% di kategori cukup, dan 15% di kategori kurang untuk
teknik dropshot. Meskipun mayoritas pemain (65%) cukup baik, masih
ada ruang untuk peningkatan, terutama bagi pemain di kategori cukup.

5. Kemampuan teknik Smash menunjukkan 40% peserta di kategori Baik,
15% Sangat Baik, 30% Cukup, dan 15% Kurang, tanpa peserta di

kategori Sangat Kurang.

73
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B. Saran

1. Bagi pelatih, sebagai sarana untuk mengevaluasi keberhasilan dalam
melatih Bulutangkis khususnya teknik pukulan dasar Bulutangkis. Juga
sebagai acuan bahwa Teknik pukulan yang baik harus dimiliki oleh atlet,
karena sebagai seorang atlet harus punya kemampuan untuk dapat
menciptakan peluang, dan mencetak poin.

2. Bagi atlet, yang mempunyai ketepatan teknik dasar pukulan yang kurang
sebaiknya lebih ditingkatkan lagi dengan cara berlatih sehingga hasilnya
sesuai dengan harapan.

3. Bagi manajemen club Pelatihan ini harus dilakukan secara rutin dan
berkesinambungan untuk memastikan atlet menguasai setiap teknik

dengan baik.
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